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 ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of variable Earning Per Share 
(EPS) Dividend Per Share (DPS), and Price Earning Ratio (PER) on stock prices. 
The research sample totaled 16 in companies listed on the Indonesian Stock 
Exchange (BEI) by the amount of data as much as 64 to the period 2010-2013. 
The data used came from ICMD (International Capital Market Directory) taken 
at the Muhammadiyah University of Surakarta. 
The sampling technique used purposive sampling techniques or retrieval 
of data in accordance with the criteria used in this study. The method of analysis 
used in this study with descriptive analysis, multiple linear regression analysis, 
the classical assumption test is used to assess the validity of the regression 
equation including normality test, multicollinearity test, autocorrelation test, and 
test heterokesdatisitas. In addition there is also a hypothesis test using t test, F 
test at the significant level of 0.05 and a coefficient of determination. 
Based on the analysis F test has been done, the variable Earning Per 
Share (EPS) Dividend Per Share (DPS), and Price Earning Ratio (PER) jointly 
effect on stock prices as calculated F value of 251.743 with a significance value of 
0.000. This indicates that the calculated value is much less significant than the 
significant value of the specified standard. Based on the coefficient of 
determination that has been done can be obtained gasil value of 0.926. That is 
92.6% stock price may be affected by variables Earning Per Share (EPS) 
Dividend Per Share (DPS), and Price Earning Ratio (PER). While the remaining 
7.4% is influenced by variables or other factors. 
Keywords: Earning Per Share (EPS) Dividend Per Share (DPS), Price Earning 
   Ratio (PER), Price Stock. 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Earning Per 
Share (EPS), Dividend Per Share (DPS), dan Price Earning Ratio (PER) terhadap 
harga saham. Sampel penelitian ini berjumlah 16 pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan jumlah data sebanyak 64 
dengan periode tahun 2010-2013. Data yang digunakan berasal dari ICMD 
(International Capital Market Directory) yang diambil di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sample atau 
pengambilan data sesuai dengan kriteria yang dipakai di dalam penelitian ini. 
Metode analisis penelitian yang digunakan dengan analisis deskriptif, analisis 
regresi linier berganda, pengujian asumsi klasik digunakan untuk menilai 
keabsahan persamaan regresi meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
autokorelasi, dan uji heterokesdatisitas. Selain itu terdapat juga uji hipotesis 
dengan menggunakan uji t, uji F pada level signifikan 0,05 dan koefisien 
determinasi. 
Berdasarkan hasil analisis Uji F yang telah dilakukan, variabel Earning 
Per Share (EPS), Dividend Per Share (DPS), dan Price Earning Ratio (PER) 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap harga saham karena nilai F hitung 
sebesar 251,743 dengan nilai signifikansi 0,000. Ini menunjukkan bahwa nilai 
hitung signifikan jauh lebih kecil daripada nilai signifikan standar yang telah 
ditentukan. Berdasarkan hasil koefisien determinasi yang telah dilakukan dapat 
diperoleh gasil nilai sebesar 0,926. Artinya 92,6% harga saham dapat dipengaruhi 
oleh variabel Earning Per Share (EPS), Dividend Per Share (DPS), dan Price 
Earning Ratio (PER). Sedangkan sisanya 7,4% dipengaruhi oleh variabel atau 
faktor-faktor yang lain. 
 
Kata kunci:  Earning Per Share (EPS), Dividend Per Share (DPS), Price 



















Pasar modal berperan penting dalam menunjang perekonomian 
negara, karena pasar modal berfungsi sebagai lembaga perantara yang dapat 
menghubungkan pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang memiliki 
kelebihan dana.  
Di tahun 2014 kenaikan IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan) telah 
memberikan keuntungan cukup tinggi bagi investor saham. Ekonomi 
Indonesia pada tahun 2014 memang sempat mengalami tekanan, sehingga 
laju IHSG hanya bergerak di akhir tahun. Tapi kondisi ekonomi Indonesia 
pada tahun 2015 diperkirakan tidak akan seburuk tahun lalu. Indonesia cukup 
tertolong oleh penurunan harga minyak dunia, sehingga meringankan beban 
subsidi BBM. Dan hasilnya adalah kondisi ekonomi Indonesia semakin 
membaik. Pemerintah dan lembaga ekonomi memperkirakan pertumbuhan 
ekonomi Indonesia pada tahun 2015 meningkat sekitar 5,8 persen. 
Saham atau stockmerupakan salah satu instrumen pasar keuangan 
yang paling populer. Menerbitkan saham merupakan salah satu pilihan 
perusahaan ketika memutuskan untuk pendanaan perusahaan. Pada sisi lain, 
saham merupakan instrument investasi yang banyak dipilih para investor 
karena saham mampu memberikan tingkat keuntungan yang menarik.  
Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal seseorang 
atau pihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. 
Dengan menyertakan modal tersebut, maka pihak tersebut memiliki klaim 
atas pendapatan perusahaan, klaim atas asset perusahaan, dan berhak hadir 
dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 
Menurut Tjiptono Darmaji dan Hendy M. Fakhruddin (2006:178) 
saham dapat didefinisikan sebagai tanda atau pemilikan seseorang atau badan 
dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Saham berwujud selembar 
kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas adalah pemilik perusahaan 
yang menerbitkan surat berharga tersebut. Porsi kepemilikan ditentukan oleh 
seberapa besar penyertaan yang ditanamkan di perusahaan tersebut. 
Di pasar sekunder atau dalam aktivitas perdagangan saham sehari-
hari, harga-harga saham mengalami fluktuasi baik berupa kenaikan atau 
penurunan. Pembentukan harga saham terjadi karena adanya permintaan dan 
penawaran atas saham tersebut. Dengan kata lain, harga saham terbentuk oleh 
supply dan demand atas saham tersebut. Supply dan demand terjadi karena 
adanya banyak faktor, baik yang sifatnya spesifik atas saham tersebut (kinerja 
perusahaan dan industri dimana perusahaan tersebut bergerak) maupun faktor 
yang sifatnya makro seperti tingkat suku bunga, inflasi, nilai tukar dan faktor-
faktor non ekonomi seperti kondisi sosial politik, dan faktor lainnya. 
Para pialang juga dapat bertransaksi jual dan beli saham atau surat 
berharga di bursa efek. Bursa efek tersebut, bersama-sama dengan pasar uang 
merupakan sumber utama permodalan eksternal bagi perusahaan dan 
pemerintah. Banyak perusahaan yang telah mencatatkan perusahaannya ke 
Bursa Efek Indonesia. Di dalam bursa efek setiap perusahaan telah dibagi ke 
berbagai sektor dan non sektor seperti misalnya sektor utama yang terdiri dari 
sektor pertanian, pertambangan, manufaktur, dan jasa. 
Untuk dapat mengetahui trend pergerakan harga saham saat ini kita 
dapat menggunakan indeks harga saham. Indeks harga saham itu sendiri 
adalah suatu indikator yang menunjukkan pergerakan harga saham dalam 
suatu periode. Indeks ini berfungsi sebagai indikator trend pasar, artinya 
pergerakan indeks menggambarkan kondisi pasar pada suatu saat, apakah 
keadaan pasar sedang aktif atau sedang lesu. 
Pergerakan indeks menjadi indikator penting bagi para investor untuk 
menentukan apakah mereka akan menjual, menahan atau membeli suatu atau 
beberapa saham. Karena harga-harga saham bergerak dalam hitungan detik 
dan menit, maka nilai indeks pun bergerak turun naik dalam hitungan waktu 
yang cepat pula. 
Untuk memprediksi harga saham dibutuhkan analisis perusahaan 
didasarkan pada kondisi riil dan memiliki landasan yang kuat yaitu dengan 
menggunakan variabel-variabel fundamental. Menurut Tendelilin (2001) 
terdapat dua komponen utama dalam analisis perusahaan yaitu Earning Per 
Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER). Selain itu, penting juga untuk 
menilai prospek perusahaan di masa datang dengan melihat pertumbuhan 
profitabilitas perusahaan. 
Earning Per Share atau laba per lembar saham dapat mengukur 
perolehan tiap unit investasi pada laba bersih perusahaan dalam satu periode 
tertentu. Besar kecilnya laba per saham ini dipengaruhi oleh perubahan 
variabel-variabelnya. Setiap perubahan laba bersih maupun jumlah lembar 
saham biasa yang beredar dapat mengakibatkan perubahan laba per lembar 
saham (EPS). 
Price Earning Ratio (PER) dikenal sebagai indikator penting dalam 
pasar modal. Pada saat harga saham jatuh maka Price Earning Ratio saham 
akan mengalami anjlok. Price Earning Ratio juga dapat dipakai untuk 
membandingkan kinerja antar saham atau antar sektor bahkan antar pasar 
dalam skala regional maupun global. 
Jumlah saham yang beredar juga dapat dibandingkan dengan seberapa 
besar jumlah dividen yang akan dibagikan dengan menggunakan rasio 
Dividend Per Share (DPS). Rasio ini memberikan gambaran mengenai 
seberapa besar laba yang dibagikan dalam bentuk dividen kepada pemegang 
saham untuk tiap lembar saham. Rasio ini dihitung dengan membagi jumlah 
dividen yang dibayarkan dengan jumlah saham yang beredar.DPS yang tinggi 
memungkinkan dapat meningkatkan harga saham perusahaan. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti tertarik untuk meneliti 
pengaruh Earning Per Share, Price Earning Ratio, dan Dividend Per Share 
yang diduga berpengaruh terhadap harga saham. Maka peneliti akan 
menuangkannya di dalam sebuah karya tulis ilmiah yang berbentuk skripsi 
dengan judul :  
“Pengaruh Earning Per Share (EPS), Dividend Per Share (DPS), 
dan Price Earning Ratio (PER) Terhadap Perubahan Harga Saham 




Penelitian yang akan dilakukan ini bertujuan antara lain : 
1. Untuk mengetahui pengaruh signifikansi variabel Earning Per Share (EPS)  
terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur di BEI. 
2. Untuk mengetahui pengaruh signifikansi variabel Price Earning Ratio 
(PER) terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur di BEI. 
3. Untuk mengetahui pengaruh signifikansi variabel Dividend Per Share 
(DPS) terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur di BEI. 
4. Untuk mengetahui pengaruh signifikansi variabel Earning Per Share 
(EPS), Price Earning Ratio (PER), dan Dividend Per Share (DPR) 
terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur di BEI. 
  
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
1. Pasar Modal 
Pengertian pasar modal menurut Eduardus Tandelilin (2001: 3): 
“Pasar modal adalah pertemuan antara pihak yang memiliki kelebihan 
dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara, 
memperjualbelikan sekuritas”. 
2. Earning Per Share (EPS) 
Menurut Tandelilin (2001),  Earning Per Share (EPS) atau laba per 
lembar saham menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap 
dibagikan bagi semua pemegang perusahaan atau jumlah uang yang 
dihasilkan (return) dari setiap lembar saham. Bagi para investor, informasi 
EPS merupakan informasi yang paling mendasar dan berguna, karena bisa 
menggambarkan prospek earning perusahaan di masa mendatang. 
3. Dividend Per Share (DPS) 
Pengertian dividen per lembar saham atau dividend per share 
(DPS) menurut Susan Irawati (2006:64) menyatakan bahwa : “Dividen per 
lembar saham (DPS) adalah besarnya pembagian dividen yang akan 
dibagikan kepada pemegang saham setelah dibandingkan dengan rata-rata 
tertimbang saham biasa yang beredar.” 
4. Price Earning Ratio (PER) 
Tandelilin (2010:320) menyatakan bahwa Price Earning Ratio 
adalah rasio yang memperbandingkan antara harga saham terhadap 
earning perusahaan. Investor akan menghitung berapa kali (multiplier) 
nilai earning yang tercermin dalam harga suatu saham, dengan demikian, 
semakin tinggi Price Earning Ratio meningkatkan daya tarik investor, 




Pengertian saham menurut Tandelilin (2010:32) adalah saham 
biasa (Common Stock) menyatakan kepemilikan suatu perusahaan. Saham 




Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk melihat hubungan 
antara variabel Earning Per Share, Dividend Per Share, dan Price Earning 
Ratio terhadap Harga Saham. Fica Marcellina dan Titin Hartini (2013) 
menganalisis pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham LQ-
45 di BEI, penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh EPS terhadap 
harga saham LQ-45 di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan maka dapat diambil keputusan bahwa EPS memiliki 
pengaruh terhadap harga saham perusahaan yang terdapat di LQ-45 di BEI. 
Bram Hadianto (2008) melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Earning Per Share(EPS) dan Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga 
Saham Sektor Perdagangan Besar dan Ritel  pada Periode 2000-2005 di 
Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil hipotesis pertama, EPS berpengaruh 
positif terhadap harga saham sektor perdagangan besar dan ritel di BEI. 
Berdasarkan hipotesis kedua, PER berpengaruh  positif terhadap harga saham 
sektor perdagangan dan ritel di BEI. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga, 
ternyata EPS dan PER secara simultan berpengaruh terhadap harga saham 
sektor perdagangan besar dan ritel BEI. 
Galih (2011) melakukan penelitian tentang Pengaruh Financial 
Leverage, Earning Per Share, dan Dividend Per Share terhadap Harga 
Saham. Berdasarkan dari hasil penelitan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Financial Leverage,Earning Per Share, dan Dividend Per Share secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap harga saham. 
Intan (2009) melakukan penelitian tentang Pengaruh Dividend Per 
Share dan Earning Per Share terhadap Harga Saham pada Perusahaan Go 
Public di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
secara parsial variabel Dividend Per Share (DPS) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham, dan secara parsial variabel Earning Per 
Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham secara parsial.  
Stella (2009) melakukan penelitian tentang Pengaruh Price Earning 
Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Assets dan Price To Book Value 
terhadap Harga Pasar Saham. Berdasarkan hasil analisis dapat dikemukakan 
kesimpulan bahwa PER berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, 
DER berpengaruh negatif terhadap harga pasar saham, ROA tidak 
berpengaruh terhadap harga pasar saham, Price To Book Value berpengaruh 
negatif terhadap harga pasar saham. 
 
Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
a. H1 :Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham 
b. H2 : Dividend Per Share (DPS) berpengaruh terhadap harga saham 
c. H3 :Price Earning Ratio (PER) berpengaruh terhadap harga saham 
d. H4 : Earning Per Share (EPS), Dividend Per Share (DPS), dan Price 
Earning Ratio (PER) berpengaruh terhadap harga saham 
 
III. Metode Penelitian 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif, 
karena data yang diperoleh adalah berupa angka. Dari angka yang diperoleh 
akan dianalisis lebih lanjut dalam analisis data. Penelitian ini terdiri dari dua 
variabel, yaitu Earning Per Share (EPS), Dividend Per Share (DPS), dan 
Price Earning Ratio (PER) sebagai variabel bebas (independent) dan Harga 
Saham sebagai variabel terikat (dependend). 
B. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Menurut Kerlinger (1995:51), definisi operasional adalah melekatkan 
arti pada suatu variabel dengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang 
digunakan untuk mengukur variabel tersebut, dengan kata lain definisi 
operasional merupakan spesifikasi kegiatan atau tindakan yang perlu untuk 
mengukur variabel.  
Adapun definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a) Earning Per Share (X1), Earning Per Share adalah rasio yang 
menunjukkan pendapatan yang diperoleh setiap lembar saham (Gibson, 
1996:429). 
b) Dividend Per Share (X2), menurut Irawati (2006:64) Dividend Per Share 
atau dividen per lembar saham adalah besarnya pembagian dividen yang 
akan dibagikan kepada pemegang saham setelah dibandingkan dengan 
rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar. 
c) Price Earning Ratio (X3), Sutrisno (2005:240) mengatakan bahwa Price 
Earning Ratio adalah suatu rasio yang mengukur seberapa besar 
perbandingan antara harga saham perusahaan dengan keuntungan yang 
akan diperoleh oleh para pemegang saham. 
d) Harga Saham (Y), harga saham merupakan refleksi dari keputusan-
keputusan investasi, pendanaan (termasuk kebijakan dividen), dan 
pengelolaan asset (Martono, 1997:13). 
Variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi 
titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 1998:99). Dalam penelitian ini 
digunakan dua variabel, yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel bebas (Variabel Independen) 
Variabel independen adalah variabel yang berfungsi menerangkan 
atau mempengaruhi variabel lainnya. Dalam penelitian ini ada tiga 
variabel independen yang digunakan, yaitu Earning Per Share (EPS), 
Dividend Per Share (DPS), dan Price Earning Ratio (PER). 
2. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 
Variabel dependen adalah variabel yang diterangkan atau mendapat 
pengaruh dari variabel lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan harga saham sebagai variabel dependennya. 
C. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini data yang dipakai merupakan data sekunder yang 
diambil di Bursa Efek Indonesia dengan mengambil data tahun 2010 sampai 
2013 dari perusahaan manufaktur. Data yang diperoleh berasal dari data 
ICMD ( Indonesia Capital Market Directory) yang diambil dari Universitas 
Muhammadiyah Surakarta berada fakultas ekonomi dilantai 2. Pengambilan 
data itu berupa kuantitatif sehingga data yang akan diteliti itu data skala 
numerik (angka). 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam melaksanakan penelitian ini penulis memperoleh data dan 
informasi dari laporan keuangan yang telah dipublikasikan oleh Bursa Efek 
Indonesia atau BEI, dan laporan keungan dari tahun 2010-2013 pada 
perusahaan manufaktur dari ICMD (International Capital Market Directory), 
serta studi kepustakaan.  
E. Desain Pengambilan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan objek dari penelitian (Arikunto, 
2006). Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI), sedangkan sampelnya adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang memenuhi 
kriteria sejumlah 16 perusahaan dari tahun 2010-2013 (4 tahun) dengan 
jumlah data 64. 
F. Metode Analisis Data 
1. Pengujian Asumsi Klasik 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini metode 
analisis statistik dengan menggunakan SPSS. Peneliti melakukan uji 
asumsi klasik terlebih dahulu sebelum melakukan pengujian hipotesis. 
Pengujian asumsi klasik yang dilakukan terdiri atas statistik deskriptif, uji 
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji autokorelasi.  
a. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan metode-metode yang berkaitan 
dengan pengumpulan dan penyajian sekumpulan data, sehingga dapat 
memberikan informasi yang berguna. Pangestu Subagyo (2003:1) 
menyatakan yang dimaksud sebagai statistika deskriptif adalah bagian 
statistika mengenai pengumpulan data, penyajian, penentuan nilai-nilai 
statistika, pembuatan diagram atau gambar mengenai sesuatu hal, 
disini data yang disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami 
atau dibaca. 
b. Analisis Regresi Linier Berganda 
Seperti yang diutarakan oleh Pujianto di dalam blog 
http://www.akuntansipendidik.com/2011/07/skripsi-dengan-analisis-
regresi-linear.html Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
mengetahui pengaruh suatu variabel bebas (variabel bebas lebih dari 
satu) terhadap variabel terikat.  
c. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi, 
variabel pengganggu, atau residual memiliki distribusi normal. Jika 
nilai residual tidak mengikuti distribusi normal, uji statistik menjadi 
tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2005:110).  
d. Uji Multikolinearitas 
Uji  multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen (Ghozali, 2005:91). 
e.  Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi menurut Ghozali (2005:95) adalah sebagai 
berikut: Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-
1 (sebelumnya). 
f. Uji Heteroskedasitas 
Uji heteroskedasitas dijelaskan oleh Ghozali (2005:105) sebagai 
berikut: 
Uji keteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedasitas 
dan jika berbeda disebut heteroskedasitas. Model regresi yang baik 
adalah yang homoskedasitas atau tidak terjadi heterokedasitas. 
Kebanyakan data cross section mengandung situasi heterokedasitas 
karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran 
(kecil, sedang, dan besar). 
g. Koefisien Determinasi 
Untuk melihat seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
antara nol dan satu. Nilai R2  berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel-variabel dependen. Secara umum, koefisien 
determinasi untuk data silang (cross section) relatif rendah karena 
adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan. 
Sedangkan untuk data kurun waktu (time series) biasanya mempunyai 
nilai koefisien determinasi yang tinggi. 
2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh EPS, DPS, dan PER 
terhadap harga saham, digunakan uji ANOVA atau uji statistik F dengan 
rumus (Sugiyono, 2004:211): 
Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+e 
Y=  harga saham 
α =  konstanta 
β1; β2; dan β3 =  koefisiensi regresi 
X1 =  Earning Per Share (EPS) 
X2 =  Dividend Per Share (DPS) 
X3 =  Price Earning Ratio (PER) 
e =  kesalahan pengganggu 
Kemudian dilakukan proses pengujian analisis t untuk mengetahui 
apakah masing-masing variabel yaitu Earning Per Share (EPS), Dividend 
Per Share (DPS), dan Price Earning Ratio (PER) secara individu 
berpengaruh terhadap perubahan harga saham.  
 
IV. Hasil Pembahasan 
 
A. Diskripsi Data 
Dalam penelitian ini perusahaan yang dipakai sebanyak 16 dengan 
periode waktu 4 tahun sehingga bisa jumlah data keseluruhan sebanyak 64 
(16x4). Penelitian ini menggunakan 4 variabel yaitu Harga Saham (HS), 
Earning Per Share (EPS), Deviden Per Share (DPS), Price Earning Ratio 
(PER). 
Berdasarkan data yang sudah didapat maka dapat disajikan hasil 
diskriptif data. Hasil pengujian diskriptif data dapat disajikan dalam tabel 
4.2 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 
Hasil Diskriptif Data 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Earning Per Share 64 3 1417 304.59 328.587 
Deviden Per Share 64 2 938 125.08 189.032 
Price Earning Ratio 64 1 63 15.25 9.916 
Harga Saham 64 110 22450 4291.67 5281.864 
Valid N (listwise) 64     
Sumber: data olahan, 2015 
 
B. Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan hasil pengujian regresi yang dibantu dengan software 
SPSS yang digunakan untuk mengetahui pengaruhnya variabel Earning Per 









Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Variabel B Std. Error t hitung Sign. 
Konstanta -1665,788 422,100 -3,946 0,000 
Earnig Per Share (X1) 13,092 1,305 10,035 0,000 
Deviden Per Share (X2) 4,666 2,249 2,075 0,042 
Price Earnign Ratio (X3) 90,887 19,257 4,720 0,000 
R                    0,962 
R Square        0,926 
Adjusted R²   0,923 
F hitung              251,743 
Probabilitas F     0,000 
Sumber: data olahan, 2015 
Dari tabel tersebut dapat disusun persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
Y = -1665,788 + 13,092 EPS + 4,666 DPS + 90,887 PER  
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Konstanta adalah -1665,788 menunjukan bahwa jika tidak ada Earning 
Per Share, Deviden Per Share, Price Earning Ratio maka Harga saham 
menurun sebesar 1665,788. 
2. Koefisien regresi X1 (EPS) adalah 13,092 menunjukan Earning Per Share 
memiliki pengaruh positif terhadap Harga Saham. Setiap peningkatan 
Earning Per Share sebesar 1 maka akan menaikkan Harga saham sebesar 
13,092. 
3. Koefisien regresi X2 (DPS) adalah 4,666 menunjukan variabel Deviden 
Per Share memiliki pengaruh positif terhadap harga saham. Setiap 
peningkatan Deviden Per Share sebesar 1 maka akan menaikan Harga 
Saham  sebesar 4,666. 
4. Koefisien regresi X3 (PER) adalah 90,887 menunjukan variabel Price 
Earning Ratio berpengaruh positif terhadap Harga Saham. Setiap 
penambahan Price Earning Ratio sebesar 1 maka akan meningkatkan 
Harga Saham sebesar 90,887. 
C. Pengujian Asumsi Klasik 
Pengujian Asumsi Klasik merupakan syarat utama untuk menilai 
apakah persamaan regresi yang digunakan sudah memenuhi syarat BLUE 
(Best Linier Unbiased Estimates). Pengujian asumsi klasik hasrus memenuhi 
empat hal yaitu pengujian terhadap masalah normalitas, multikolinieritas, 
heteroskedasitas dan autokorelasi. 
Hasil Uji normalitas menunjukan bahwa nilai dari pengujian dengan 
metode Kolmogorov Smirnov adalah nilai signifikansi untuk model regresi 
lebih besar dari 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa persamaan regresi dalam 
model ini memiliki sebaran data yang normal. 
Berdasarkan Hasil pengujian multikolinieritas menunjukan bahwa 
variabel-variabel independen yang sudah diolah memiliki nilai VIF <10 dan 
Nilai Tolerance< 1 maka variabel independen tidak mengalami 
multikolinieritas. 
Berdasarkan Hasil pengujian data dapat dijelaskan bahwa nilai hasil 
pengujian Autokorelasi sebesar 1,515. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hasil pengujian yang dilakukan masuk pada kriteria nilai d antara 1,5 <d< 2,5 
maka tidak terjadi autokorelasi. 
Dari diagram terlihat titik-titik menyebar secara acak, tidak 
membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar (baik di atas 
maupun dibawah angka 0) pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai 
untuk memprediksi loyalitas konsumen berdasarkan masukan variabel-
variabel bebasnya. 
 
D. Uji Hipotesis 
Uji F 
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan bahwa nilai F hitung 
sebesar 251,743 dan F tabel 3,15 dengan membandingkan nilai F hitung > 
F tabel dan p-value < p-α (251,743 > 3,15 dan 0,000 < 0,05)  maka H  
ditolak artinya variabel Earning Per Share, Deviden Per Share, Price 
Earning Ratio secara bersama-sama berpengaruh terhadap Harga Saham. 
Uji t 
1. Berdasarkan hasil analsisis Uji t yang telah dilakukan dapat diperoleh hasil 
bahwa variabel Earning Per Share (EPS) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap harga saham karena telah dibuktikan melalui hasil regresi dengan 
nilai signifikan 0,000. Lebih kecil dari nilai standar yang telah ditentukan 
yaitu 0,05. 
2. Berdasarkan hasil analisis Uji t yang telah dilakukan dapat diperoleh hasil 
bahwa variabel Dividend Per Share (DPS) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap harga saham karena telah dibuktikan melalui hasil regresi dengan 
nilai signifikan 0,042. Lebih besar dari nilai standar yang telah ditentukan 
yaitu 0,05. 
3. Berdasarkan hasil analisis Uji t yang telah dilakukan dapat diperoleh hasil 
bahwa variabel Price Earning Ratio (PER) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap harga saham karena telah dibuktikan melalui hasil regresi dengan 
nilai signifikan 0,000. Lebih kecil dari nilai standar yang telah ditentukan 
yaitu 0,05.  
V. Penutup 
Kesimpulan 
Hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diperoleh hasil seperti 
berikut ini : 
4. Berdasarkan hasil analisis Uji F yang telah dilakukan dapat diperoleh hasil 
perhitungan didapatkan bahwa variabel Earning Per Share (EPS), 
Dividend Per Share (DPS), dan Price Earning Ratio (PER) secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap Harga Saham karena nilai F hitung  
sebesar 251,743 dengan nilai signifikansi 0,000. Ini menunjukkan bahwa 
nilai hitung signifikan jauh lebih kecil daripada nilai signifikan standar 
yang telah ditentukan. 
5. Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R2) yang telah dilakukan dapat 
diperoleh hasil nilai R2  sebesar 0,926. Artinya 92,6% harga saham dapat 
dipengaruhi oleh variabel Earning Per Share, Dividend Per Share, dan 
Price Earning Ratio. Sedangkan sisanya 7,4% dipengaruhi oleh variabel 
atau faktor-faktor yang lain. 
6. Berdasarkan hasil analsisis Uji t yang telah dilakukan dapat diperoleh hasil 
bahwa variabel Earning Per Share (EPS) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap harga saham karena telah dibuktikan melalui hasil regresi dengan 
nilai signifikan 0,000. Lebih kecil dari nilai standar yang telah ditentukan 
yaitu 0,05. 
7. Berdasarkan hasil analisis Uji t yang telah dilakukan dapat diperoleh hasil 
bahwa variabel Dividend Per Share (DPS) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap harga saham karena telah dibuktikan melalui hasil regresi dengan 
nilai signifikan 0,042. Lebih besar dari nilai standar yang telah ditentukan 
yaitu 0,05. 
8. Berdasarkan hasil analisis Uji t yang telah dilakukan dapat diperoleh hasil 
bahwa variabel Price Earning Ratio (PER) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap harga saham karena telah dibuktikan melalui hasil regresi dengan 
nilai signifikan 0,000. Lebih kecil dari nilai standar yang telah ditentukan 
yaitu 0,05.  
B. Keterbatasan 
1. Sampel yang digunakan hanya 16 sampel perusahaan manufaktur yang 
telah terdaftar di BEI, dikarenakan perlunya data yang signifikan pada 
proses pengolahan. Dengan sampel yang terbatas tersebut belum dapat 
mewakili semua perusahaan yang telah terdaftar di BEI. 
2. Di dalam penggunaan variabel, penulis hanya menggunakan tiga variabel 
yaitu Earning Per Share (EPS), Dividend Per Share (DPS), dan Price 
Earning Ratio (PER). 
3. Periode pengamatan dalam penelitian ini terbatas karena hanya mencakup 
tahun 2010-2013. 
C. Saran 
1. Bagi investor, Earning Per Share (EPS) merupakan hal utama yang perlu 
diperhatikan di dalam keputusan investasinya karena dengan Earning Per 
Share (EPS) dapat mempengaruhi harga saham. Dimana dengan nilai 
Earning Per Share (EPS) yang baik maka permintaan terhadap saham akan 
meningkat sehinggan harga saham dapat naik. 
2. Informasi tentang dividen merupakan informasi yang sangat penting, 
tetapi tidak semua perusahaan mengeluarkan dividen. Pengumuman 
tentang dividen berguna untuk investor untuk mengetahui perkembangan 
perusahaan. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel yang lebih 
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